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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai pengaruh laba perlembar saham terhadap harga pasar saham pada PT Unilever Indonesia Tbk, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut :
1. Laba perlembar saham merupakan hal yang paling mudah untuk dijadikan pertimbangan para investor dalam memilih saham suatu perusahaan. Perkembangan laba perlembar saham (EPS) PT Unilever Indonesia Tbk cenderung mengalami kenaikan tiap tahunnya. Terlihat dari tahun 2003 sampai dengan tahun 2007 nilai laba perlembar saham yang dibagikan PT Unilever Indonesia Tbk cenderung meningkat, hal ini disebabkan oleh naiknya laba bersih perusahaan (Net Income) yang diakibatkan oleh naik atau turunnya jumlah pendapatan dan biaya. 
2. Harga pasar saham merupakan variabel yang sangat sensitif yang dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor yang berasal dari internal perusahaan salah satunya yaitu EPS. Naik turunnya laba perlembar saham pada tahun tertentu akan mempengaruhi harga pasar saham perusahaan pada tahun berikutnya. Sedangkan kondisi luar perusahaan bisa disebabkan oleh beberapa hal, seperti kebijakan-kebijakan pemerintah maupun situasi pasar saham global, dan kondisi ekonomi negara secara umum. Perkembangan harga pasar saham PT Unilever Indonesia Tbk dari tahun 2003 sampai tahun 2007 cenderung mengalami peningkatan. Terlihat dari tahun 2003 sampai dengan tahun 2007 harga pasar saham PT Unilever Indonesia Tbk cenderung meningkat, hal ini disebabkan oleh naiknya laba bersih yang dihasilkan perusahaan. Dengan begitu semakin banyak investor yang tertarik untuk membeli saham PT Unilever Indonesia Tbk yang akan mengakibatkan naiknya harga pasar saham perusahaan. 
3. Berdasarkan hasil pembahasan mengenai pengaruh laba perlembar saham terhadap harga pasar saham pada PT Unilever Indonesia Tbk, maka dapat diketahui bahwa pengaruh laba perlembar saham terhadap harga pasar saham adalah sebesar 82,5 %, dan sisanya sebesar 17,5 % dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti. Faktor tersebut antara lain dari internal perusahaan seperti : Return On Equity (ROE), Return On Investment (ROI), Current Asset, Solvabilitas perusahaan, dan lain sebagainya.
5.2 Saran

Saran-saran yang dapat penulis berikan berkaitan dengan hasil penelitian yang dilakukan adalah sebagai berikut:

1. Melihat adanya hubungan yang positif antara laba perlembar saham dengan harga pasar saham, maka penulis menyarankan agar sebaiknya PT Unilever Indonesia Tbk dapat terus meningkatkan kinerja perusahaannya dengan meningkatkan volume penjualan sehingga mampu meningkatkan laba bersih perusahaan (Net Income) agar dapat meningkatkan nilai laba perlembar saham, sehingga semakin banyak investor yang tertarik untuk membeli saham PT Unilever Indonesia Tbk. 
2. Jika dilihat dari harga pasar saham perusahaan yang cenderung meningkat, maka penulis menyarankan sebaiknya perusahaan dapat mempertahankan kestabilan harga pasar saham yang ditawarkan, sehingga tidak hanya stockholder (pemegang saham) yang bertujuan jangka panjang saja tetapi para spekulator pun akan lebih tertarik untuk membeli saham dari PT Unilever Indonesia Tbk.

3. Dengan adanya pengaruh laba perlembar saham yang sangat kuat terhadap harga pasar saham, maka sebaiknya perusahaan dapat terus meningkatkan nilai laba perlembar saham karena investor sangat memperhatikan hasil kinerja manajemen yang dapat dilihat dalam bentuk laba atau tingkat pengembalian (return) yang akan diterimanya yang salah satunya adalah laba perlembar saham, dimana hal ini akan berujung pada peningkatan harga pasar saham perusahaan. 
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